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A. Kajian Teori
1. Tinjauan Tentang Metode Pembelajaran
a. Pengertian Metode Pembelajaran

Dalam dunia pendidikan ada berbagai macam metode mengajar,
yang di dalam penggun_qannya___harus disesuaikan dengan berbagai hal,
seperti situasjﬁ dan ll;éﬂ).ndisi pada .s.,.él'éf"kegi‘atan belajar mengajar sedang
berlangsu’rixg/; fasilitas yang tersedia, dan \I‘é‘i‘n\sebagainya yang harus
dlsesualkan dengan tujuan pendidikan yang akan dlcapal Ini sesuai
diengan pendapat Ulya (2016:6) secara etimologis me{ode berasal dari
kgta metha yang berarti balik atau belakang, dan hqdos yang berarti
ni"elalui atau melewati. Dalam bahasa Arab disebut deﬁgan tarigah yang
beféyti jalan. Dengan demikian metode berarti jala__r'{ yang harus dilalui
untulz'mencapai tujuan yang diinginkan.

Istllah metode menurut Maesaroh (2013 155) adalah suatu alat
dalam pelaksanaan ‘pendidikan, yaknl yang digunakan dalam
penyampaian materi tersebut. Materi pelajaran yang mudah pun
kadang-kadang sulit berkembang dan sulit diterima oleh peserta didik,
karena cara atau metode yang digunakan kurang tepat. Namun,
sebaliknya suatu pelajaran yang sulit akan mudah diterima oleh peserta
didik, karena penyampaian dan metode yang digunakan mudah

dipahami, tepat dan menarik.

10



11

Dalam Kamu Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dalam Ilyas dan

Syahid (2018:59) metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik-
baik untuk mencapai maksud (tujuan). Sehingga dapat dipahami bahwa
metode berarti suatu cara yang harus dilalui untuk (dalam hal ini)
menyajikan bahan pelajaran agar tercapai tujuan pengajaran. Menurut
Ahyat (2017:24) metode berasal dari dari bahasa Latin, metodos yang
artinya “jalan atau carglf_7,..,..S_c_§1;1ngkan menurut Robert Ulich dalam
Ahyat (2017:/24)" iéfiﬁléh metode ..b.é'r'éiSal_dari bahasa Yunani meta ton
odon, yari’g/értinya berlangsung menurut (;gr‘a\ygng benar (to proceed
acordlng to the right way). \
‘. Sedangkan pengertian pembelajaran menurut PaHe dan Dasopang
(?017:337) adalah suatu proses, yaitu proses mengatup, mengorganisasi
Iiﬁgkungan yang ada di sekitar peserta didik__-": sehingga dapat
me:'h_gmbuhkan dan mendorong peserta didik melal_gljkan proses belajar.
Ilyash'"'dan Syahid (2018:60) berpendapat bahwa'.pembelajaran adalah
sebuah proses yang dilakukan seorang pendldlk agar peserta didik dapat
melaksanakan proses belajar, dan peserta didik dapat melaksanakan
proses belajar dimana saja, kapan saja, dan dengan apa dia belajar.

Metode pembelajaran menurut Reigeluch (2015) dalam Dewi
(2018:46) yaitu mempelajari sebuah proses yang mudah diketahui,
diaplikasikan dan diteorikan dalam membantu pencapaian hasil belajar.
Berbagai metode pembelajaran dilakukan untuk menjamin agar guru

serta siswa mampu mengembangkan proses belajar mengajar untuk
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menunjang pencapaian hasil belajar dan dalam menunjang kualitas
pendidikan. Prinsip dasar metode pembelajaran adalah taktis (teknis
dan praktis) agar mampu diterapkan oleh guru serta siswa dalam
mencapai hasil belajar yang optimal.

Dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah ilmu yang
membahas cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan
pengajaran guna mencapai..,..tuj_yan yang ditentukan (llyas dan Syahid,
2018:61). M'Ea,nu'ru'tﬁ M. Sobri (2009) dalam  Prihatini (2017:173)
menyzﬁakéih/metode pembelajaran adalah é‘é‘fazcgra menyajikan materi
pg,laj'/aran yang dilakukan oleh pendidik ei\ga[ terjadi  proses
[.gembelajaran pada diri siswa dalam upaya untuk rllnencapai tujuan.
'II-“,Iujuan yang hendak dicapai dalam proses pembelajzl,a:ran tentu adalah
tiﬁgkat keberhasilan dari pembelajaran tersebut. |
Ma;'c_.am-Macam Metode Pembelajaran
Setiéﬁ-guru dapat mengembangkan metode pembélajaran yang berbeda.
Ada bequgai jenis metode pembelajaran kg_eﬁ;eratif learning. Banyak
jenis metod-e”%k'b'dbé'r'aﬁf‘ learning yang .d“i.Harapkan dapat membentuk
karakter siswa. Jenis-jenis metode pembelajaran kooperatif learning
adalah sebagai berikut:

1) STAD (Student Teams-Achievement Divisions);
2) TGT (Team Game Tournament);
3) TAI (Team Assisted Individualization);

4) CIRC (Cooperative Inegrated Reading and Composition);
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5) Jigsaw
Metode Pembelajaran Kooperatif

1) STAD (Student Teams-Achievement Divisions)

Kristin  (2016:77) menyatakan bahwa Student Teams
Achievement Division (STAD) adalah salah satu metode atau
pendekatan dalam pembelajaran kooperatif yang sederhana dan baik
untuk guru yang ba_r_u__ .mu_l_gi menggunakan pendekatan kooperatif
dalam keﬂl{as," STAD juga méfdbakan suatu metode pembelajaran

kogpe’fétif yang efektif. Sedangkan m‘é‘nurut Putri dan Sutrisno

‘,/(/2018:297) menyatakan bahwa metode STA\._‘ di desain dalam

bentuk kelompok kerja siswa yang terdiri Iélari 4-5 orang

siswadengan kemampuan yang heterogen. Heterogénitas bisa dilihat

| melalui jenis kelamin, dan kemampuan siswa di dalam kelas.

"‘"Sehingga metode STAD mampu dikatakan seb.égai sebuah metode

pémbelajaran yang berguna untuk menu__m"buhkan kemampuan
kerjé"sq‘ma, kreatif, berpikir Kkritis darl)_,:ada kemampuan untuk
memban-t.ﬁhfé'rﬁéh."“ o

Menurut  Muldayanti  (2013:13) tujuan pembelajaran
kooperatif tipe STAD dapat lebih membiasakan kepada siswa untuk
belajar berkelompok dalam rangka memecahkan masalah atau
mengerjakan tugas. Disamping itu pembelajaran kooperatif tipe

STAD dapat membantu siswa memahami konsep-konsep pelajaran

yang sulit serta menumbuhkan kemampuan kerjasama, berpikir
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kritis, dan mengembangkan sikap sosial siswa. Adapun menurut
Winasis (2010) dalam Muldayanti (2013:13) menyatakan bahwa
penerapan metode STAD dalam kegiatan pembelajaran
mengarahkan seluruh siswa untuk terlibat dan ikut serta dalam
kegiatan diskusi kelompok.

Sedangkan menurut Slavin (2011:21) dalam Imanita
(2014:46) metode STAD _gdalah metode pembelajaran kooperatif
yang paligg sedé;ﬁana dan mudah dipahami. Metode ini terdiri atas
silgus/gengajaran biasa, studi koopé“r‘éﬁf \dalam tim gabungan
",xk/emampuan, dan ujian kecil dengan pengharg;ianﬁ atau imbalan lain
yang diberikan kepada tim yang anggotanya berkin\flarja baik.

Komponen STAD menurut Slavin (2011:3;:2) dalam Kristin
(2016:77) adalah sebagai berikut: (1) Presentas__i’f kelas. Presentasi
..""lgelas dalam STAD berbeda dari cara pengéjaran yang biasa.
I\;i"a___sing-masing kelompok mempresenta__s-i'kan hasil  diskusi
kelo.‘r'hpok mereka. Murid harus bg_tu'l:-betul memperhatikan
presenta;c,.i%kérr'éh'a'"daaWn ‘pféSé'ri't'ééi.“t.érdapat materi yang dapat
membantu untuk mengerjakan kuis yang diadakan setelah
pembelajaran. (2) Belajar dalam tim. Murid dibagi menjadi
beberapa kelompok, tiap kelompok terdiri dari 4-5 orang dimana
mereka mengerjakan tugas yang diberikan. Jika ada kesulitan murid
yang merasa mampu membantu murid yang kesulitan. (3) Tes

individu yang dilaksanakan setelah pembelajaran. (4) Skor
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pengembangan individu. Skor yang didapatkan dari hasil tes
selanjutnya dicatat oleh guru untuk dibandingkan dengan hasil
prestasi sebelumnya. Skor tim diperoleh dengan menambahkan skor
peningkatan semua anggota dalam 1 tim. Nilai rata-rata diperoleh
dengan membagi jumlah skor penambahan dibagi jumlah anggota
tim. (5) Penghargaan tim. Penghargaan didasarkan nilai rata-rata
tim dimana dapat me_moti\_/ggi mereka.

Gugbandb.r.i‘b, dkk (26.1.33103)‘ Metode Kooperatif STAD
(St/udéhﬁtx Team Achievement Divis:i‘(‘ﬁh)\ \adalah pembelajaran
/,xk/ooperatif yang dikembangkan oleh Robert E‘:\.._SIavin serta salah
satu tipe kooperatif yang menekankan pada adar{ya aktivitas dan
interaksi diantara siswa untuk saling memotil,illasi dan saling
membantu dalam menguasai materi pelajaran": guna mencapai
.""prestasi yang maksimal. _ |

Dapat disimpulkan  bahwa STAD adalah  metode
pem.f)‘e_kl‘&ajaran kooperatif yang memacu f_ké:rja sama siswa melalui
belajar (-j.éiéﬁi'"'kéIO'mpﬁz yah’g"'éhégéfénya beragam, baik dalam
kemampuan akademik maupun latar belakang etnis, dan sebagainya
agar tercipta keadaan saling mendorong dan membantu satu sama
lain dalam suasana sosial yang beragam untuk menguasai

keterampilan yang sedang dipelajari.
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2) TGT (Team Game Tournament)

Menurut Slavin (2008) dalam Muslim dan Supriatna (2016:2-
3 menyatakan bahwa model pembelajaran Cooperatif tipe Team
Games Tournament (TGT) merupakan suatu kegiatan kompetisi
yang dimaksudkan untuk merangsang siswa agar bekerja sama
dengan kelompoknya.pembelajaran ini salah satu kegiatan
pembelajaran yang qi_man_a___banyak melibatkan siswa dalam proses
memahan'jﬁi,.suatﬂﬁﬂ.materi peléjéféh~-dengan tidak memberikan rasa
kej/enu/ﬁén pada siswa dalam proses bt;l‘éjar \di sekolah, dan dalam
T eam Games Tournament (TGT) siswa lebih aktlf dalam mengikuti
‘. kegiatan, mampu melakukan kerja sama dengan I;I‘elompoknya dan
siswa dengan bebas memahami suatu materi F;elajaran dengan
menyenangkan juga dapat berpengaruh terhadfap nilai prestasi

."‘"pelajar siswa. _ |
| Handayani (2010) dalam Muldayanti __(2013:13) menyatakan
bah\;\"/"a_\&aktivitas belajar dengan permair],;ah'.. yang dirancang dalam
pembelaj.éhr.é'hhkddperaﬁf fip’e"'TG"I: .r-ﬁ.émungkinkan siswa belajar
lebih rileks, disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama,

persaingan sehat, dan keterlibatan belajar.

Sedangkan Slavin (2008) dalam Susilowati (2014:10) TGT
menambahkan dimensi  kegembiraan yang diperoleh dari
pemggunaan permainan. Teman satu tim akan saling membantu

dalam mempersiapkan diri untuk permainan dengan mempelajari
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lembar kegiatan dan menjelaskan masalah-masalah satu sama lain,
tetapi sewaktu tanggung jawab individual. Metode pembelajaran
TGT terdiri dari 5 komponen utama yaitu penyajian kelas (class
precentation), kelompok (team), permainan (game), turnamen
(tournamen), dan penghargaan kelompok (team recognize).
TAI (Team Assisted Individualization)

Menurut He_s__t_i_ ..,..,(2919:959) berpendapat bahwa model
pembelajqran" kééberatif tipe .'IFIA'I"'(tea‘m Assisted Individualization)

adglah/étrategi pembelajaran yang berpfj‘s:at pada siswa yang pada

‘,xb/elaksanaannya siswa dibagi dalam kelompok-ke!ompok kecil yang

heterogen. Pembelajaran ini lebih menekankan péda penghargaan

kelompok, pertanggungjawaban  individu d@in memperoleh

kesempatan untuk berbagi hasil bagi setiap angg'bta kelompok. Di

4)

"‘"dalam model pembelajaran TAI, materi yang dipelajari setiap

aFig___gota kelompok berbeda-beda, setiap __ahggota harus saling
men;‘bfgntu untuk penguasaan materi. |
CIRC ((féébéfé'ti\'/é'l‘rl@afe'd'R'ééd'i'hg- .él-nd Composition)

Menurut Jayadi (2021:31-32) berpendapat bahwa CIRC
adalah singkatan dari Cooperative Integrated Reading and
Composition. CIRC adalah salah satu metode pembelajaran
cooperative learning. Isrtilah pembelajaran kooperatif metode
CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) pada

umumnya mengacu pada pembelajaran secara kooperatif dan
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berkelompok untuk mencari, membaca dan menulis kembali hasil
diskusi tentang materi yang didiskusikan. Di dalam metode CIRC,
siswa ditempatkan di dalam kelompok-kelompok kecil yang
heterogen, yang di dalam kelompok terdiri dari 4 atau 5 siswa. Di
dalam kelompok tidak dibedakan jenis kelamin, suku atau bangsa,
dan tingkat kecerdasan siswa. Dalam kelompok terdapat berbagali
macam siswa yaitu_qd.a,..si_s_\__/\_/a yang pandai, sedang atau lemah, dan
dari masj{n,g-"m'éé,ﬂi.ng siswa r.rll.é.r'éé‘a- .cqcok satu sama lain. Melalui
pe/mbéll'éjaran kooperatif siswa diharéﬁk‘an mampu meningkatkan
/,:”éara berpikir kritis, kreatif, dan menumbuhi{an_x rasa sosial yang
tinggi. ‘
5) Jigsaw |
| Menurut Sasmito (2020:13), model pe(r";belajaran jigsaw
."‘"merupakan sebuah ~model belajar kooperat__i'f dengan menitik
b.érgtkan pada kerja kelompok siswa dalam béntuk kelompok kecil.
Pem.‘k"')‘e_[ajaran kooperatif model jigsaw mgnéambil pola cara bekerja
sebuah g-;.é}g'éj'i""(jigsavwf yait'U"'éiéi}\)é-..rﬁelakukan sesuatu kegiatan
belajar dengan cara bekerja sama dengan siswa lain untuk mencapai
tujuan bersama. Langkah pembelajaran jigsaw adalah sebagai
berikut:
1) Siswa dikelompokan sebanyak 1 sampai 5 orang siswa.
2) Tiap orang dalam team diberi bagian materi berbeda.

3) Tiap orang dalam team diberi bagian materi yang ditugaskan.
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4) Anggota dari team yang berbeda yang telah mempelajari bagian
sub bagian yang sama bertemu dalam kelompok baru untuk
mendiskusikan sub bab.

5) Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali
kedalam kelompok asli dan bergantian mengajar teman satu tim
tentang sub bab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya
mendengarkan d_e__n_gan_s__t_a_ksama.

6) Tiap tlm ahl'i“.f.ﬁempresenté{s;ikénn hasil diskusi.

7) Gu”rli'J/memberi evaluasi. \

d. Tu1uan Metode Pembelajaran
‘. Tujuan metode pembelajaran adalah suatu cara atéu prosedur yang
tleratur dalam melakukan proses pembelajaran untuk mencapal tujuan.
Tu1uan yang dimaksud adalah sejumlah kompetensi yang harus dimiliki
pese__rta didik setelah mengikuti pembelajaran agar _1_;u1uan tersebut dapat
tercasai dengan baik. Tujuan dari kegiatan perﬁbelajaran tidak akan
pernah tercapal selama komponen- konponen Iamnya tidak diperlukan,
salah satu komponennya tersebut adalah metode Menurut Ahmadi dan
Prasetya (2005) dalam Nasution (2017:13) dijelaskan bahwa adanya
metode pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk
menciptakan kondisi pembelajaran yang sehingga siswa dapat belajar
secara aktif dan menyenangkan berdampak positif pada hasil belajar
dan prestasi yang optimal. Metode pembelajaran digunakan guru untuk

menyajikan materi pelajaran kepada murid di dalam kelas baik secara
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individual atau secara kelompok agar materi pelajaran dapat diserap,
dipahami, dan dimanfaatkan oleh murid dengan baik.

llyas dan Syahid (2018:62) berpendapat bahwa pada intinya
metode bertujuan mengantarkan sebuah pembelajaran kearah tujuan
tertentu yang ideal dengan tepat dan cepat sesuai yang diinginkan
karena terdapat suatu prinsip yang umum dalam menfungsikan metode
yaitu prinsip agar pemb_elaja_r__an dapat dilaksanakan dalam suasana
menyenangka}p, ’ mﬂé.ﬁ.ggembirak;h”,"""penuh dorongan dan motivasi
sehing/ga/fﬁ;teri pembelajaran-itu menjadi&“l‘\e‘bih\mudah untuk diterima
pgse’fta didik.

e. kegunaan Metode Pembelajaran
| Menurut Djamarah dan Asman Zain dalam Ilyas dan Syahid
(2018 62-63) berpendapat bahwa kegunaan metodologl pembelajaran
adalgh sebagai salah satu komponen pembelajarar_l__;metode menempati
perar;én yang tidak kalah pentingnya dari komp‘bnen lain. Tidak ada
satu pun keglatan pembelajaran yang tldak menggunakan metode. Ini
berarti fungS| metode pembelajaran sebagal alat motivasi ekstrinsik,
dengan menempatkan guru sebagai motivasinya. Motif ekstrinsik
adalah motif yang aktif dan berfungsi karena adanya dari luar.

2. Tinjauan Tentang Karakter Anak
a. Pengertian Karakter
Menurut Haris (2017:67) menyatakan bahwa kata karakter diambil

dari bahasa Inggris dan juga berasal dari bahasa Yunani “Character”.
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Kata ini awalnya digunakan untuk menandai hal yang mengesankan
dari dua koin (keping uang). Selanjutnya istilah ini digunakan untuk
menandai dua hal yang berbeda satu sama lainnya, dan akhirnya
digunakan juga untuk menyebut kesamaan kualitas pada tiap-tiap orang
yang membedakan dengan kualitas lainnya. Dalam kamus
Poerwadarminta, karakter diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau bl_J__d__i p,e_k_grti yang membedakan seseorang dengan
yong irnya, |
Se/dar’iijkan karakter menurut Arsyé&?\dk\k (2020:194) adalah
wgtaii(, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang\\‘ygng terbentuk dari
I%‘asil internalisasi berbagai kebijakan (virtues) yaﬁg diyakini dan
olllligunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpil,i<ir, bersikap, dan
bé.rtindak. |
:""._..Istilah karakter menurut Majid dan Andayani _délam Nisa (2015:4)
asal Equakter berasal dari bahasa Latin khara-kter, kharassein, dan
kharax yang maknanya “tools for markmg “to engrave”, dan
“pointed stééé.4;;"'Kété'i‘nifmurai"béhyakmdigunakan (kembali) dalam
bahasa Perancis caractere pada abad ke-14 dan kemudian masuk dalam
bahasa Inggris menjadi character, sebelum akhirnya menjadi bahasa
Indonesia karakter. Sedangkan menurut Budimansyah dalam Nisa
(2015:4) inti karakter adalah kebajikan (goodness), dalam arti berpikir
baik (thinking good), berperasaan baik (telling good) dan berperilaku

baik (behaving good).
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Menurut Mahrus (2015:44) karakter secara kebahasaan ialah sifat-
sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang
dari orang lain, tabiat atau watak. Rusiyono dan Apriani (2020:13)
berpendapat bahwa karakter adalah sebuah pola atau skema yang
berupa pikiran, sikap, atau tindakan yang melekat pada diri seseorang
dengan sangat kuat dan tidak mudah untuk dihilangkan. Karakter
biasanya dipengaruhi _Q_I__eh.., li___r_lgkungan dimana ia berada. Perilaku
seseorang anﬂg,k "akﬂéﬁl meniru Ii...n.'g'kijnga‘n yang ia tempati. Sebagai
contohnyé/j'ika seorang anak berada di Iiﬁé‘kUngan yang religius, anak
tersebut akan akan terpapar hal-hal yang religius pula Oleh karena itu

ﬁenanaman karakter harus dimulai sejak dini.

Afriyeni (2018:125) menambahkan keterangan bahwa karakter
adalah watak yang tercermin dalam tindakan atau tmgkah laku sebagai
man_ll_festa5| dari sifat-sifat jiwa manusia (p|k|___ran, perasaan, dan
kehe;i'dak) sekaligus penanda kepribadian se‘éeorang yang khas,
termasuk kaltannya dalam menyesualkan d|r| dengan lingkungan.
Istilah karakter dari Syahroni (2017 15) berasal dari bahasa Yunani
“karasso” yang berarti “to mark” yaitu menandai atau mengukir, yang
memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk
tindakan atau tingkah laku. Jadi karakter erat kaitannya dengan
personalitas seseorang.

Pendapat lain dari Slamet Suyanto (2012) dalam Khaironi

(2017:83) karakter diartikan sebagai nilai-nilai, sikap, dan perilaku
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yang dapat diterima oleh masyarakat luas, seperti etis, demokratis,
hormat, bertanggung jawab, dapat dipercaya, adil dan fair, serta peduli,
yang bersumber dari nilai-nilai kemasyarakatan, ideologi negara, dan
kewarganegaraan, nilai-nilai budaya bangsa, agama, dan etnik yang
diterima oleh masyarakat Indonesia secara luas sehingga tidak
menimbulkan konflik. Dalam Utama (2011:2) karakter adalah perilaku
yang ditunjukkan oleh___s_eseo_r_gng dalam kehidupan sehari-hari yang
mempunyai /Igecen'd.eﬂfungan kee.ll.réh"“pos‘itif maupun negatif. Dalam
pendidikah/;entu saja karakter positif yang\i\r‘i‘gin ditanamkan dalam diri

para peserta didik. Peserta didik yang berkarakter |n|Iah yang selalu
)

dilharapkan oleh semua pihak.

| DIRJEN Pendidikan Agama Islam Kementrian RI (2010) dalam
Hapudm (2018:7) mengemukakan karakter dlartlkan sebagai totalitas
C|r|'.__pr|bad| yang melekat, identik, dan unik b__erdasarkan perilaku
indivaixdu Oleh karena itu, kepribadian eraf kaitannya dengan
keprlbadlan seseorang Jika bertindak sesual dengan etika, maka dapat
disebut mempunyal ‘karakter. '-

Berdasarkan pengertian karakter tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa karakter adalah tabiat, kepribadian, akhlak, budi pekerti,
personalitas, perilaku, perasaan, dan pemikiran dalam diri individu
sebagai ciri khas pembeda dirinya dengan yang lainnya dan menjadi

kebiasaan dan menimbulkan perbuatan-perbuatan tanpa ada dorongan
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dan dilakukan dengan terus menerus yang meliputi pengembangan

nilai-nilai keagamaan, moral, fisik, kognitif, seni, bahasa dan sosial.
Menurut Ramly (2011:17-20) dalam mencapai tujuan karakter

dibutuhkan sebuah indikator sebagai bahan acuan pendidikan. Berikut
ini indikator karakter sebagai bahan untuk menerapkan pendidikan
karakter:

1) Religius: berdoa s_ebel.u_n_]__dan sesudah pelajaran, memberikan
kesempatg,n ’ pada siswa untuk ‘melaksanakan ibadah, dan
m;mb’é;ikan senyum, sapa, salam, sopéﬁ\;‘dar\\ santun.

2)",/’J/ujur: larangan untuk mencontek, menepati ja\riji,_xdan menyediakan

‘. fasilitas tempat temuan barang hilang.

3) Percaya diri: percaya dengan kemampuan diri seng;jiri, pengendalian

diri yang baik. |

4) ..""._.I_:)isiplin: membiasakan hadir tepat waktu, mer__n'biasakan mematuhi
f;fq_ran yang ada di sekolah.

5) Ker.j'é__\keras: menciptakan suasana komgefi:si yang sehat, berusaha
belajar s-.e..f.)é'i'k'ﬁm'rigkin*unTuk’rh'éhaa.p-é-tkan hasil yang terbaik.

6) Kreatif: menciptakan situasi belajar yang bisa menumbuhkan daya
pikir dan kreatif, pemberian tugas yang menantang munculnya
karya baru.

7) Mandiri: tidak tergantung pada orang lain, melaksanakan kegiatan

atas dasar kemampuan sendiri.
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8) Rasa ingin tahu: menciptakan suasana kelas yang menggundang
rasa ingin tahu, eksplorasi lingkungan secara terprogram, tersedia
media komunikasi atau informasi (media cetak atau media
elektronik).

9) Peduli lingkungan: memelihara lingkungan kelas, tersedia tempat
sampah di dalam kelas, memasang stiker perintah mematikan
lampu dan menutup__k__r_an _a_i__r_ pada setiap ruangan.

10) Bertangg{yng' jé\);)ab: melaksé.r'iékan_tugas dengan baik dan tepat
w&ktu’,/bersedia meminta maaf jika l;iéFSalgh dan berusaha tidak

'/r/nengulang lagi, berani menanggung resiko aiéu_xakibat dari segala

‘. perbuatannya.

. I%engertian Pendidikan Karakter
Pendidikan adalah kata yang sudah  tidak __ésing di dengar.
Peﬁ‘q_lidikan erat kaitannya dengan proses belajar méngajar. Pendidikan
menlj'”r-qt Mahrus = (2015:45) adalah upaya_--" pembudayaan dan
pemberdéxaan untuk menumbuh kembangk@n 'botensi dan kepribadian
peserta didil-{...éélh'i'h'gga ‘mereka 'r’h’e'h'jéd"i' .p“r.badi yang cerdas, berakhlak
mulia, dan memiliki kemampuan dan keterampilan yang berguna bagi
dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan ingin
mengembangkan potensi peserta didik secara utuh seimbang dan
berkesinambungan, tidak hanya dimensi intelektual, tetapi juga dimensi
spiritual, karakter, kinestik, dan sosial serta keterampilan yang

diperlukan sebagai warga masyarakat dan warga negara.
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Ramdhani (2014:35) berpendapat bahwa pendidikan adalah suatu
proses sadar yang dilakukan kepada peserta didik guna menumbuhkan
dan mengembangkan jasmani maupun rohani secara optimal untuk
mencapai tingkat kedewasaan. Sedangkan menurut Afandi (2011:87)
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan poten_s__i___dir_i_r_l_ya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, Qe,nger'i'd.élian diri, kéhfibadian, kecerdasan, akhalk mulia,
serta 5etéié}npilan yang-diperlukan dirin;;é‘,”‘\mgsyarakat, bangsa dan
negara
‘. Istilah pendidikan menurut Pratiwi (2018:85- 86) adalah proses
|nternallsa5| budaya ke proses dalam diri seseorang dan masyarakat
sehlngga membuat orang dan masyarakat menjadi beradab Pendidikan
bukan merupakan sarana transfer ilmu pengetahuan saja, akan tetapi
Ieb|h Iuas lagi yakni sebagai sarana pembudayaan dan penyaluran nilai
(enkultura5| dan sosialisast).

Hasan Basrl (2013) ‘dalam Hapudln (2018 3) Kata pendidikan juga
berasal dari bahasa Yunani, yaitu paedagogeo, terdiri dari pais
generatif, paidos berarti anak, dan agogo berarti memimpin.
Paedagogeo berarti bimbingan yang diberikan kepada anak

Berdasarkan uraian tentang pengertian pendidikan di atas, dapat
disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk memberikan

pengetahuan yang dapat digunakan dalam suatu kegiatan dan
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membentuk manusia yang sempurna. Pendidikan bukan sekedar sarana
pemberian ilmu pengetahuan, tetapi sarana pembudayaan dan
penyebarluasan nilai-nilai dalam arti yang lebih luas (pembudayaan dan
sosialisasi)

Pendidikan karakter merupakan pilar integrasi ke dalam setiap
pembelajaran di sekolah. Demikian juga dengan UU nomor 20 Tahun
2003 yang dimana tentang ..Sis_t_;i_jknas yang mengamanatkan pendidikan
karakter. Mepyada'rﬂi. ﬁbesar peran...b'e'hdi-dikan karakter di sekolah maka
berupa/ya/%enanamkan dan menumburﬁl‘\“kembangkan pendidikan
kqpa’l&ter yang kuat dengan memberikan kelelua{éaqn terhadap siswa

L‘Imtuk berani mengambil inisiatif dengan menekankailh rasa tanggung
jllc’?.WElb. Begitu juga dengan peran orang tua, merupakqﬁ hal yang paling
a\}\(al dan terdepan dalam mendukung pendidikan k__é;rakter di sekolah
agz:i"r__bisa dikembangkan dengan sedemikian rupa.

Is'e___ndidikan karakter terlahir dari dua kata__--yaitu pendidikan dan
karakter:‘-.-‘._kata pendidikan memiliki meml‘if_l'ii'(:i beberapa pengertian
tergantung bné.d.é'éddU’t"pamLar‘lg"pé'réd'iﬂg.rﬁé, metodologi, disiplin, dan
keilmuan yang digunakan. Pendidikan karakter merupakan suatu sistem
penanaman aspek terhadap anak sebagai generasi penerus bangsa, yang
melalui kecerdasan, pengetahuan, atau keinginan, untuk melaksanakan
tindakan tersebut. Pendidikan karakter memiliki cakupan makna yang

bisa dikatakan sama dengan pendidikan moral atau akhlak (Rozana dkk,

2017:8). Sedangkan menurut Yati (2016:129) pendidikan karakter
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dimaksudkan sebagai upaya penanaman nilai-nilai karakter pada anak
didik yang meliputi pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai kebaikan dan kebajikan,
kepada Tuhan YME, diri sendiri, sesama, lingkungan maupun
kebangsaan agar menjadi manusia yang berakhlak.

Kiromi dan Fauziah (2016:50) mendefinisikan pendidikan karakter
merupakan sebuah proses ..,dalgm pembentukan anak untuk memiliki
pribadi yang paik, rﬁémiliki jiwa yang bijaksana dan bertanggung jawab
yang dihé;ilkan dari pembiasaan-pemt;iééaan pikiran, hati, dan
perbuatan yang dilakukan secara berkesmambungan dalam kehidupan

éehan hari dan dalam lingkungan sekolah.
| Istilah pendidikan karakter menurut Rasyid (2016 76) adalah
sebuah proses menumbuh kembangkan nilai-nilai keJUJuran ketaatan,
kedl._glpllnan dan tanggungjawab terhadap orgar___usa5| sekolah serta
menc;'éwasakan kepribadian seseorang.
Tujuan Pendldlkan Karakter

Menurut Rozana “dkk (2017: 9) menyatakan bahwa pendidikan
karakter secara perinci memiliki lima tujuan, Pertama, mengembangkan
potensi anak sebagai manusia yang memiliki nilai-nilai karakter bangsa.
Kedua, mengembangkan kebiasaan dan perilaku anak sebagai generasi
bangsa yang terpuji dengan nilai-nilai religius. Ketiga, mengembangkan

kemampuan anak menjadi manusia yang mandiri, kreatif, dan inovatif.
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Keempat, mengembangkan lingkungan sekolah sebagai lingkungan
belajar. Kelima, menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab.

Sedangkan tujuan pendidikan menurut Darma Kesuma (2011)
dalam Cahyaningrum dkk (2017:206-207) adalah (1) menguatkan dan
mengembangkan nilai-nilai kehidupan dan dianggap penting dan perlu
sehingga menjadi kepribadian atau kepemilikan peserta didik yang khas
sebagaimana nilai-nilaiyang _o_I__i_kembangkan. (2) mengoreksi perilaku
peserta  didik_ yang tidak béféé'é‘Uaian dengan nilai-nilai yang
dikemban@i;én oleh sekolah. (3) membanéﬁh\koneksi yang harmonis
dengan keluarga dan masyarakat dalam memerankan tanggung jawab

ﬁendldlkan karakter secara bersama.

Menurut Dini (2018) dalam Annisa dkk (2020 37) menyatakan
béhwa Pendidikan karakter bertujuan agar peserta diq-ik sebagai penerus
baﬁ'gsa mempunyai akhlak dan moral yang baik, ..:"l:mtuk menciptakan
kehldupan berbangsa yang adil, aman, dan makmur Hal ini berkaitan
dengan UU nomor 20 Tahun 2003 tentang pendldlkan nasional. Tujuan
utama pendldlkan “karakter menurut Rasyld (2016:77) adalah untuk
memfasilitasi siswa agar mampu menggunakan pengetahuan, mengkaji
dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai, mengembangkan
keterampilan sosial yang memungkinkan tumbuh dan berkembangnya
akhlak mulia dalam diri siswa serta mewujudkannya dalam perilaku

sehari-hari.
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Hapudin (2018:18) berpendapat bahwa tujuan pendidikan karakter
adalah sebagai berikut:
a) Membentuk anak didik berpikir rasional, dewasa, dan bertanggung
jawab;
b) Memgembangkan sikap mental yang terpuji;
c¢) Membina kepekaan sosial anak didik;
d) Membangun mental __op.ti_r_r_)_i_s dalam menjalankan kehidupan yang
penuh tarltan'gaﬁ.;ﬂ . X
e) M/embéhtuk kecerdasan emosional;
f)//li/lembentuk anak didik yang berwatak pengas\i\h,._xpenyayang, sabar,
beriman, takwa, bertanggung jawab, amanah, &‘I‘jujur, adil, dan
mandiri. |
Narwanti (2014:16) berpendapat bahwa pendidik_zin karakter intinya
berzfu_juan membentuk bangsa yang tangguh, kq-fhpetitif, berakhlak
mulif;','- bermoral, bertoleran, bergotong royo__ng, berjiwa patriotik,
berkemlﬁéq\g dinamis, berorientasi ilmu penggta;ﬁuan dan teknologi yang
semuanya di-j.'.i;)\./éihb'l'éh’ir‘nzﬁ dan 'ték'\'/'\'/éiﬁkééada Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan Pancasila. Sedangkan tujuan pendidikan karakter menurut
Dharma Kesuma, Cepi Triatna, dan Johar Permana (2011:9) dalam
Narwanti (2014:17) adalah:
a) Memfasilitasi pemguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu
sehingga terwujud dalam perilaku anak, baik ketika proses sekolah

maupun setelah proses sekolah (setelah lulus dari sekolah)
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b) Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan
nilai-nilai yang dikembangkan sekolah.

c) Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan
masyarakat dalam memerankan tanggungjawab pendidikan
karakter secara bersama.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan  karakter ___adalah___ upaya yang dikembangkan dan
diIaksanakan/secar'é....sistematis untuk membantu individu memahami
nilai-@ai b;,rilaku yang berhubungan denéén A!Iah SWT, diri sendiri,
alt’am/, dan sesama manusia. Melalui pendidikan kéra[der, kita berharap
rﬁ"egara ini menjadi negara yang bermartabat, memberi &‘rl‘lilai tambah bagi
rl'rlllasyarakatnya, dan mampu bersaing, hidup berda,hpingan bahkan
bé.rsaing dengan negara lain di kancah dunia. |
. Fuﬁ"gsi Utama Pendidikan Karakter _

K‘Agnurut Sri Judiani (2010) dalam Rozana, dkk (2017:9-10)
mengen{i‘}k\akan bahwa pendidikan karakter méfﬁiliki tiga fungsi utama.
Pertama b.é}r.ibé'r'i't’ukari *cia‘ri""'bé'h@jéf.r.l-bangan potensi.  Yaitu,
pengembangan potensi anak untuk menjadi pribadi yang baik dan
berpikir positif, berhati baik, khususnya anak yang memiliki sikap dan
perilaku yang mencerminkan karakter bangsa. Kedua, fungsi perbaikan
dan penguatan. Pendidikan karakter berfungsi memperbaiki dan
memperkuat peran keluarga, masyarakat, pemerintah, dan pendidikan

nasional untuk bertanggung jawab dalam pengembangan potensi anak
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yang lebih bermartabat. Ketiga, fungsi penyaring. Yaitu memilah nilai-
nilai budaya bangsa sendiri dan menyaring budaya bangsa lain yang
positif untuk menjadi karakter manusia yang bermartabat.

Narwanti (2014:17) berpendapat bahwa pendidikan karakter
berfungsi: (1) mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, dan
berperilaku baik; (2) memperkuat dan membangun perilaku bangsa
yang multikultur; dan _(3)..,..m¢__ningkatkan peradaban yang kompetitif
dalam pergaulan dunla

Di/ déi;m Kebijakan Nasional Pemgéhgu\nan Karakter Bangsa
(2016:4) dalam Narwanti (2014:18) pembangu\riaq karakter bangsa
s?écara fungsional memiliki tiga fungsi utama sebagai b‘érikut:

a) Fungsi pembentukan dan pengembangan potensi

Pembangunan karakter bangsa berfungsi __-'}nembentuk dan
.."".__mengembangkan potensi manusia atau warg__,é. negara Indonesia
ai@gr berpikiran baik, berhati baik, dan b_efperilaku baik sesuai
dené‘ag falsafah hidup Pancasila. |

b) Fungsi pé}béik'a’h dan penguatan

Pembangunan karakter bangsa berfungsi memperbaiki dan
memperkuat peran keluarga, satuan pendidikan, masyarakat, dan
pemerintah untuk ikut berpartisipasi dan bertanggung jawab dalam

pengembangan potensi warga negara dan pembangunan bangsa

menuju bangsa yang maju, mandiri, dan sejahtera.
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c) Fungsi penyaring
Pembangunan karakter bangsa berfungsi memilah budaya bangsa
sendiri dan menyaring budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan
nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang bermartabat.
B. Kajian Penelitian Yang Relevan
Untuk mendukung sebuah penelitian, penulis mengacu pada beberapa
relevansi penelitian terdahulu. Kajiar_j__ penelitian yang terkait dengan judul
penelitian diuraikan sebagal berlkut N
1. Penelltlan)/ang dilakukan oleh Abdullah (2021) dengan judul penelitian
“Pemblasaan Nilai Karakter Disiplin Melalui Metode Pembelajaran
Bleﬁded Learning di Sekolah Dasar”. Penelitian tersebut menggunakan
penelltlan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus yang dilaksanakan
di SDI Bareng Lembata NTT. Pengumpulan data menggunakan observasi,
wawanc_lara, dan dokumentasi. Sumber data pada pep-elltlan tersebut ada
dua yait[j'-___sumber data sekunder dan sumber data__--'brimer. Analisis data
dilakukan d"er_]&gan reduksi data, penyajian daga/aisplay data, penarikan
kesimpulan/verifi.kééi'.""'K'e’absﬁﬁaﬁ “data 'd'l'il.é.l.(-ukan dengan mengadakan
triangulasi data sedangkan tahap-tahap penelitian ada empat yaitu dalam
penelitian tersebut yaitu tahap persiapan, tahap perencanaan penelitian,
tahap pelaksanaan dan tahap penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa setelah diterapkan metode pembelajaran Blended
Learning kedisiplinan siswa lebih terlihat bagus dan guru jauh lebih leluasa

memantau atau turun langsung melihat kondisi karakter disiplin siswa, guru
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bisa dengan mudah mendidik langsung. Pembiasaan nilai karakter disiplin
dalam hal ini untuk mengembangkan dan meningkatkan jiwa kedisiplinan
siswa sudah sangat bagus dan sudah terprogram oleh sekolah yakni
dilakukan dengan dua teknik atau metode yaitu metode penugasan dan
metode kunjungan.

Penelitian ini dilakukan oleh Ahsanulkhag (2019) dengan judul penelitian
“Membentuk  Karakter _R_el.igi_l_l_a Peserta Didik Melalui Metode
Pembiasaan”. Jenis' b.éﬂr.lelitian ini.. adalah penelltlan lapangan (field
research) Pendekatan penelitian ini adalah desknptlf kualitatif. Penelitian
ini dl’l,akukan di SMP Negeri 2 Bae tepatnya beralama.t_xdl Jalan Kampus
UMK Dukuh Kapuayu Kulon, Desa Gondangmanis, &‘kecamatan Bae,
Kapraten Kudus. Subjek dalam penelitian ini adalah'l guru PAI dan
beberll'apa peserta didik. Sumber data yang digunakan daiam penelitian ini
adalah:"“.__sumber data primer dan sumber data ___..-'aekunder. Metode
pengumﬁ;hlan data yang digunakan dalam penelitian'.ini adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik anaI|S|s data menggunakan analisis
interaktif dengan dengan ‘Tangkah reduk5| data penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru
PAI dalam membentuk karakter religius melalui metode pembiasaan
diantaranya berupa pembiasaan senyum, salam, dan salim (3S), pembiasaan
hidup bersih dan sehat, pembiasaan membaca asmaul husna dan do’a
harian, pembiasaan bersikap jujur, pembiasaan memiliki sikap

tanggungjawab, pembiasaan bersikap disiplin, pembiasaan ibadah, dan
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pembiasaan literasi Al-Qur’an. Adapun faktor pendukung dalam
membentuk karakter religius peserta didik diantaranya adanya dukungan
dari orang tua, komitmen bersama warga sekolah, dan fasilitas yang
memadai. Sedangkan faktor penghambatnya diataranya yaitu latar belakang
peserta didik yang berbeda-beda, kurangnya kesadaran peserta didik, dan
lingkungan atau pergaulan peserta didik.

Penelitian ini dilakukan oIe_h__Ru_s_i_yono dan Apriani (2020) dengan judul
“Pengaruh Me}gde ...S.torytelling... Térhadap Penanaman  Karakter
Nasionaligne/ﬁéda Siswa SD”. Penelitian ini k‘i‘)\ér*tuj\uan untuk mengetahui
penngﬁ metode storytelling terhadap penanaman I%éir.qkter nasionalisme
pade{ siswa sekolah dasar. Penelitian ini mengguna{}(an pendekatan
kuar;'-titatif dengan metode eksperimen. Subjek penelitianlﬁya adalah siswa
kelasll‘-.l\/ SD Negeri Ngebel, Kasihan, Bantul. Teknik _F;engumpulan data
yang d'i.gunakan adalah wawancara, observasi, dan q_,ékumentasi. Teknik
analisis ;ji'a_;a yang digunakan menggunakan uji-t k_aéus satu sampel yang
berguna Untuk membandingkan atau mengujil‘fab:akah rata-rata populasi
yang diduga/diHi.ﬁnc.)fééi's'kéh' (110) dapat diuji k-é.l-:)enarannya melalui rata-rata
sampel yang diambil. Berdasarkan hasil pengolahan data pre-test dan post-
test maka dengan perhitungan uji-t melalui program SPSS dengan hasil
penanaman karakter nasionalisme pada anak yang dilakukan sebelum dan
sesudah adanya pelakuan adalah t-hitungan sebesar -11, 393 dengan tingkat
Sig. (2 tailed =0,000 jadi nilai t table sebesar -2, 214 pada taraf Signifikansi

(o =0,05), karena t-hitung > t tabel. Berdasarkan hasil hitung tersebut dapat
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disimpulkan bahwa metode storytelling berpengaruh terhadap penanaman

karakter nasionalisme pada anak.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, yang berkaitan dengan metode

pembelajaran yang efektif dalam upaya membentuk karakter anak memiliki

persamaan dan perbedaan. Adapun persamaan dan perbedaan penelitian ini

dengan penelitian relevan sebelumnya tergambar pada tabel berikut ini:

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Relevan

Penelitian dilakukan pada.

No Penelitian Oleh |~ Persamaan Perbedaan
1. | Abdullah (2021)" e Variabel ™. tentang | e Variabel
pendidikan karakter dan tentang  nilai
metode pembelajaran. karakter  dan
/,/ . metode

jenjang SD . pembelajaran
" blended
| learning
2. | Ahsanulkhaq e Variabel tentang | e Variabel
(2019) membentuk karakter | | tentang
anak dan metode | | metode
pembelajaran | pembiasaan
/e Penelitian
dilakukan pada
/ jenjang SMP
3. | Rusiyono dan |e Variabel tentang metode | ¢ Variabel
Apriani (2020) pembelajaran dan tentang
karakter anak pengaruh
{e-__Penelitian dilakukan pada metode
jenjang SD storytelling
dan
penanaman
karakter
nasionalisme
C. Kerangka Berpikir
Metode pembelajaran sangat erat kaitannya dalam efektifitas

pembelajaran. Metode berasal dari bahasa latin “metodos” yang berarti “jalan

atau cara”. Jika ditinjau dari segi terminologi (istilah), metode dapat dimaknai
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sebagai “jalan yang ditempuh oleh seseorang supaya sampai pada tujuan
tertentu, baik dalam lingkungan atau perniagaan maupun dalam kaitan ilmu
pengetahuan dan lainnya. Bila dikaitkan dengan pembelajaran, maka metode
pembelajaran adalah suatu cara atau jalan yang ditempuh yang sesuai dan
serasi untuk menyajikan suatu hal sehingga akan tercapai suatu tujuan
pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai yang diharapkan. Metode
mempunyai andil yang sangat___..bes_gr dalam kegiatan belajar mengajar.
Kemampuan yang di’h,arap'l;éh dapat dirﬁ”i.lni'ki“ ana‘k didik, akan ditentukan oleh
kerelevansian per’fganaan suatu metode yang sesuaki\aéngan tujuan.

Dalam keglatan belajar mengajar metode dlgunakan olen guru dan
pengunéannya bervariasi sesuai sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai
setelah pgngajaran berakhir. Dalam kegiatan belajar mengajar:,- guru tidak harus
terpaku I"‘dengan menggunakan satu metode saja, tetap_i-’f guru sebaiknya
menggunéikgn metode yang bervariasi agar jalannyq‘: pengajaran tidak
membosankc;h tetapi menarik perhatian anak didik.

Metode pembelajaran kooperatif adalah salah satu metode pembelajaran
yang dapat menmgkatkan ‘keaktifan be[ajar siswa. Dengan keaktifan siswa
diharapkan proses belajar mengajar dapat tercipta situasi yang kondusif dan
menyenangkan dan metode pembelajaran kooperatif adalah salah satu
alternative yang digunakan dalam pembelajaran.

Langkah yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah: pertama,
peneliti melakukan studi awal di sekolah untuk meninjau permasalahan yang

ada dan terjadi di sekolah tersebut. Berdasarkan studi awal ditemukan beberapa
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fakta yaitu (1) latar belakang siswa yang berbeda-beda mempengaruhi
perilakunya di lingkungan sekolah; (2) kesopanan siswa ketika berbicara
dengan guru berkurang; (3) pembentukan karakter anak di SD Negeri
Pucangsewu belum berkembang secara optimal; (4) metode pembelajaran
dalam upaya membentuk karakter anak di SD Negeri Pucangsewu belum
efektif. Kedua, setelah ditemukan masalah pada studi awal, peneliti
mengumpulkan data. Teknik yqr_]g.,..d__ig_qnakan berupa dokumentasi, observasi,
wawancara. Langkqb,,., sel'éf;jutnya, per;éii'fi"- me‘lakukan analisis bagaimana
metode peml}ela]/é;an yang efektif dan upaya \r\r\iéml:\)entuk karakter anak.
Berdasar}gaﬁ/ analisis yang telah dilakukan maka akan a‘itgmukan hasil dari
peneliti I;nenarik kesimpulandari penelitian. Berikut bagan ke%mgka pikir pada

penelitian ini



Bagan 2.1 Kerangka Berpikir

Identifikasi Masalah

Latar belakang siswa yang berbeda-
beda mempengaruhi perilakunya di
lingkungan sekolah.

Kesopanan siswa ketika berbicara
dengan guru berkurang.

Pembentukan karakter anak di SDN
Pucangsewu belum berkembang secara
optimal.

Metode pembelajaran dalam upaya
membentuk karakter anak di SDN
Pucangsewu belum aktif.

2
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1. Metode Pembelajaran Menurut M. Sobri (2009) dalam Prihatini

(2017:173)

TEORI

2. Karakter menurut Rusiyono dan Apriani (2020:13)

v

1. Karak

Fokus Masalah
ter anak di sekolah

2. Metode pembelajaran yang efektif dalam upaya membentuk

karakter siswa

v
Pengumpulan Data
_ Y
V/ - v
Wawancara Observasi Dokumentasi
\L Metode

Analisis Data dan

Pembahasan

!

Reduksi, penyajian,
Verifikasi
\

Kesimpulan dan Saran

pembelajaran

Karakter siswa
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D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan penelitian relevan, berikut pertanyaan
penelitian yang digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas apa yang
hendak diteliti lebih lanjut.
1. Bagaimana karakter anak di SDN Pucangsewu?
2. Bagaimana metode pembelajaran yang efektif dalam upaya membentuk

karakter anak di SD Negeri Pucangsewu?



